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ABSTRAK

AMANAH. Problema Pendidikan Agama Islam bagi Anak dalam keluarga
TKW di Desa Panyingkiran Xidul Indramayu Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.
Penelitian int bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
-alasan orang tua meninggalkan kewajibannya dalam mendidik anak, penerapan
. pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga TKW di Desa Panyingkiran
Kidul Indramayu, problema yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama
[slam, persamaan dan perbedaan antara anak yang dididik oleh keluargs TKW daa
anak yang dididik oleh Kefuarga déngan dua -orang tua, 'serta -sofusi -peran
.pengganti orang tua- dalam melaksanakan pendidikan agama Islam bagi anak &
' lingkungan kéluargn. Hasil penelitian ini’ dfhampkan akan dapat dipergunakan
uatuk menyempumekan penerapen pendidiken agama Islam bagi ansk dalem
“keluarga tersebut
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
dess Panymphinan Kidut ndamayw. Peogumputan duta  dilskukan denpan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data.
dilakukan dengan wmemberikan wakoa tethadap data yang berkastl dikumpulkan,
dan dari makna itulah kemudian ditarik kesimputan.
Hasit penelitian menunjukkan: 1) alasan yang melatarbelakang orang tua
{ibu) meninggalkan kewajiban dalam mendidik anak-anaknya didasari pada
pemenuhan kcbutuhan ckonomi kcluarga, adapun penecrapan pendidikan agama
Islam bagi anak dalam Keluarga TKW mencakup kepada tiga materi pokok yaitu
aqidal, akhlak das syari’sh, dengan menggunskan metade -pembissaan,
keteladanan, nasihat, serta penghargaan dan hukuman. Problema yang dihadapi
kelvarga TKW dalam menerapkan pendidikan agama Jslam bagl anak &
lingkungan "kéluarga yaitu kesibukan orang tua dalam ‘bHekesja, terbatasnya
pengetshunn. vang dimiliki, adenya kelunrge yang herpoligami, dan hingkungan
yang kurang mendukung. '2) dalam melaksanakan pendidikan agama islam ada
. persamaan. dan. perbedaan. antara anak yang dididik oleh keluagga TKW dengan.
keluarga nom TKW, keduamya sama-sama mempercayakan wkoh agama dan
madrasah sebagai pelaksana PA1 bagi andk-anaknya, serta ansk sama-sama
tendapal pendidikan dari Bapak Adaputi perbedaanaya adalah-pada keluacga
nan. TKW kondisi. psikelogis. anak akan merasa lebih nyaman karena merasa
mendapat perhatian yang penuh dari kedua orang fuanya, seria adanya peran
‘kedua orang tua dalam menerapkan PAl, pada keluarga TKW dinilai menjadi
suatu problcma ketika scorang bapak juga harus disibukkan dengan pcketjaannya.
3) peran pengganti vang dipercaya para omang tua yang dianggap layak -
diantaranyn yaitu madrasah diniyah, guru mengaji {(tokoh agama), Pezantren, dan
“keluarga dekat (kerabat).
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah sw. Yang telah melimpahkan
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masukan dan bimbingan bagi penyusun.

ix



SWT.

Bapak Dr. H. Sumedi, M.Ag. selaku konsultan yang telah memberikan bimbingan
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memberikan bantuan yang sifatnya administratif .

Suami dan bidadari kecilku yang selalu memberi spirit untuk menyelesaikan
skripsi serta setia mendampingiku selama ini.
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Sahabat-sahabat (Prima, Dwi, Nurjannah, Nantri, Upik dan penghuni kos
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Amin.
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Amin.

Yogyakarta, 18 Jum 2007
Penyusun,
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
5l ta’ t te
a’ Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim j je
g ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha' kh ka dan ha
R} dal d de
3 zal z zet (dengan tifik di atas)
J ra’ r er
_} zai z zet
o sin s es
u:': syin sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
1a ta’ t te (dengan titik di bawah)
15 za' z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik

Xi



.& Gain g ge
8 Fa* f ef
QA qaf a qi
4 Kaf h ka
J tam 1 el
& mim m em
O ‘ Nin n en
K wawu w . we
- Ha’ h ha
apostrof (tetapi tidak
& hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
$ Ya' y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—— Kasrah 'i i
i Dammah u u
Contoh:
S kataba A . yazhabu
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d:N - su’ila )5-5 - zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adani
) Fathah dan wawu  au a danu
Contoh:
‘—.9-,-.’5- kaifa d 9> —haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

) oll= Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Makstirah

(g Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

5] e dammah dan wawu a u dengan garis di atas

Contoh:

dG - qala d..ﬁ - qila
(s4) - rama _ djg:l- yaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah adalah:

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)
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E.

F.

Contoh: dalla Talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L:‘-.‘_) - rabbana
é*} - nu‘imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“d‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : d‘)“ — al-rajuly
33,4.:-“}‘ — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula éengan bunyinya. Bila diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: e-m‘ - al-qalamu dM‘ -al-jalalu
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el abadru
G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh :
Ls—..\j’ - syai’un C".)““ - umirtu
& jﬁ-“ - an-nau’u UJ"""S - ta’khuztina

H. Penulisan Kata
Pada dasarﬁya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

L),-.‘g_)‘)l‘ ,):3-3 }G—I " CJ‘J - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

L Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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Contoh :

LJ 9 ) Y\ Jaaale 9 - wa ma Muhammadun il12 Rasiil

u.ul.x“ t’-" 9 Q,-!-‘ LI}‘ b‘ - inna awwala baitin wudi‘a li an-nas
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan. .
Contoh :

b‘:L)i Eﬁj 4l (e @l . nagrun minallfhi wa fathun qartb

Lran ¥ 4l - lillhi al-amru jamT‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak, keluarga dan masyarakat merupakan tiga hal yang saling
berkaitan, .diantara tiga hal itu, keluarga mempunyai kedudukan kunci dan
sentral. Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga bukan hanya penerus
keturunan, akan tetapi keluarga juga sebagai pembentuk kepribadian. Pada
dasarnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan untuk
mengembangkan fitrah tersebut dalam upaya untuk mencapai tujuan yang
dicita-citakan, dibutuhkan bimbingan dan pengarahan dari orang tua, yaitu
melalui proses pendidikan. Para ahli didik umumnya menyatakan pendidikan
keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama.' Dikatakan yang
pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan didikan
dan bimbingan yaitu sejak usia bayi sampai anak mulai bersosialisasi dengan
lingkungan luar keluarga, sedang dikatakan yang utama karena sebagian besar
dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima oleh anak adalah pendidikan yang diberikan keluarga.

Pandangan di atas didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh

Bukhon dan Muslim, yaitu

3
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! Nur Uhbiyah, /imu Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 1998), hal. 211.



Artinya: “Tiada manusia dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan
Majusi” 2

Hasan Langgulung yang dikutip dalam buku Muis Sad Iman,
memaknai hadis diatas bahwa fitrah adalah potensi dasar yang baik, sebab
pengertian menjadikan Yahudi, Nasrani, dan Majusi itu adalah bermakna
menyesatkan, maksudnya ibu bapak itulah yang merusak dan menyesatkan -
fitrah yang asalnya suci dan sepatutnya dibimbng kearah yang baik.’> Karena
itu, maka orang tua bertanggungjawab sepenuhnya terhadap pertumbuhan
kepribadian anak. Untuk itu tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan.

Islam sebagai agama yang sempurmma mewasiatkan akan
tanggungjawab paedagogis ini sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur’an

surat at-Tahrim ayat 6, yang berbunyi

Vi) b oSlaly SiT g gl gD

Artinya “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api nera!

Melalui ayat tersebut Islam mewajibkan orang tua untuk selalu
memelihara anaknya dan memperhatikan pendidikannya. Ayat tersebut

merupakan dasar pelaksanaan pendidikan dalam keluarga. Apabila orang tua

2 Shahih Buchari, Terjemah Hadis Shahih Bukhari (Jakarta: Widjaya, 1970), hal. 102-
103,

3 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatf Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
 John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal. 26-27.

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an al-Karim dan Terjemalmya
(Semarang: CV Toha Putra, 1996), hal. 448.



dapat mendidik anaknya dan dirinya sendiri dengan pendidikan agama Islam,
maka ia akan terhindar dan siksa api neraka.

Dalam pendidikan keluarga, yang paling berperan didalamnya adalah
ibu, karena 1bu merupakan manusia pertama yang paling dekat dengan anak
baik secara fisik maupun psikologis. Pertama kali bayi lahir sosok ibulah yang
pertama kali dilihat oleh anak, sentuhan tangan ibulah yang pertama kali -
dirasakan anak, dan suara ibulah yang pertama kali didengar oleh ansk.
Mengenai peran ibu dalam pendidikan agama anak ini, ada kata hikmah yang
harus kita renungkan dalam-dalam, kata tersebut yaitu : “Ibu adalah sekolah
bangsa, jika engkau persiapkan seorang ibu dengan baik, maka engkau sedang
menyiapkan bangsa yang tangguh” Karena itu jelas bahwa ibu dalam
pendidikan agama anak memiliki peran yang sangat vital.

Kenyataan yang ada di desa Panyingkiran Kidul Indramayu
menunjukkan banyak anak yang ditinggalkan oleh ibunya untuk bekerja diluar
negeri sebagai pekerja rumah tangga. Seperti yang penulis ketahui, desa ini
merupakan daerah agraris yang pendapatan masyarakatnya mayoritas dari
bercocok tanam, dan dari hasil -bercocok tanam ini kurang dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara layak, terlebih bagi mereka yang menginginkan hidup
lebih, sementara mengadu nasib dikota metropolitan juga tidak dapat
mengubah perekonomian masyarakat desa ini ke yang lebih baik, karena

pendidikan dan skill yang mereka miliki relatif rendah. Dari sinilah akhirnya

5 Ala’i Najib, “Yang Luput, Pendidikan Perempuan”, www.Rahima.co.id. Dalam
Yahoo.com., 2001.



mereka tergiur untuk bekerja diluar negeri yang menjanjikan gaji yang cukup
besar, melalui informasi dari seorang calo (perantara), masyarakat desa ini
terutama kaum perempuan banyak yang mendaflarkan dirinya sebagai calon
Tenaga Kerja Wanita (TKW), karena persyaratan untuk menjadi calon TKW
sangat mudah, yaitu mampu mengerjakan p.ekerjaan rumah, sementara
persyaratan untuk laki-laki dirasa cukup sulit, yaitu harus bisa menyetir mobil. |
Akhimya hanya kaum wanitalah yang bekerja diluar negeri sementara laki-
laki cukup diam dirumah untuk mengurus rumah dan bertanggung jawab pada
anak-anaknya. Disini terlihat bahwasanya para ibu tidak lagi memikirkan
peranannya dalam mendidik anak, bagaimana seharusnya ia dapat bekerja
sama dengan baik bersama suaminya dalam mendidik anak, terutama
penanaman agama bagi anak, dan ibu juga tidak lagi memikirkan apakah nanti
jika ia sudah diterbangkan keluar negeri, suaminya dapat mendidik anak-
anaknya dengan baik, dan memikirkan bagaimana sﬁaminya dapat
menerapkan pendidikan agama pada anak seorang diri tanpa bantuan dirinya.
Dari fenomena tersebut diatas, penulis ingin sekali mangadakan
panelitian terhadap pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga TKW°
di desa Panyingkiran Kidul MMam mengingat betapa pentingnya peranan
kedua orang tua dalam mendidik agama pada anaknya. Karena dapat

mempengaruhi perkembangan jiwa dan perilaku anak setelah dewasa nanti.

¢ Keluarga TKW adalah keluarga yang di dalamnya terdapat sang istri, yang pergi
meninggalkan suami dan anak-anaknya untuk pergi ke luar negeri dalam jangka waktu minimal 2
tahun dengan alasan bekerja.



. Rumusan Masalah

1. Mengapa orang tua berani meninggalkan kewajibannya dalam mendidik
‘anak?

2. Adakah perbedaan antara anak yang dididik oleh dua orang tua dengan
satu orang tua saja? .

3. Bisakah peran orang tua dalam mendidik anak digantikan oleh orang lain?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui alasan keluarga TKW berani meninggalkan
kewajiban dalam mendidik anak-anaknya di dasa Panyingkiran Kidul
Indramayu.

b. Untuk mengetahui persamaan ataupun perbedaan antara anak yang
dididik dalam keluarga TKW dengan anak yang dididik dalam
keluarga yang utuh dengan dua orang tua.

¢. Mengetahui cara-cara mengatasi problema Pendidikan :Agama Islam
bagi anak dalam keluarga TKW di desa Panyingkiran Kidul
Indramayu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah wawasan penulis dalam bidang pendidikan khususnya
yang berkaitan dengan problema yang dihadapi dalam Pendidikan
Agama Islam bagi anak dalam keluarga TKW di desa Panyingkiran
Kidul Indramayu.



b. Sebagai acuan bagi para pihak yang akan melanjutkan penelitian
tentang Pendidikan Agama Islam.

c. Dapat dijadikan bahan masukan bagi keluarga TKW di desa

| Panyingkiran Kidul Indramayu dalam memberikan Pendidikan Agama

_Islam pada anak dimasa yang akan datané

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang relevan dengan tema penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti terdahulu yaitu sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Rudatin (PAI, Tarbiyah, 1998) yang berjudul
“Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia SD dalam Keluarga Muslim di
desa Guwosari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul”, dalam skripsi ini
diungkap mengenai bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
keluarga, dan bagaimana materi dan penerapan metodenya.

Skripsi yang ditulis oleh Bahisatul Badiah (KI, Tarbiyah, 1996) yang

| berjudul “Mendidik anak dalam.keluarga Menurut Pendidikan Agama Islam”,
yang mengkaji tentang dasar dan tujuan pendidikan anak dalam keluarga,
materi dan metode, serta faktor yang harus diperhatikan dalam mendidik anak.

Skripsi yang ditulis oleh Anik Suryani Latifah (K1, Tarbiyah, 2003)
yang berjudul “Pendidikan Keluarga Untuk Membentuk Anak Saleh Yang

Cerdas dan Kreatif”, yang mengkaji tentang bagaimana ciri-ciri anak yang



shalih, cerdas, dan kreatif itu, bagaimana metode pendidikannya, dan
bagaimana cara membentuknya.
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
| penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan
beberapapenelitian di atas. Pada penelitian ini penulis ingin meneliti problem
apa saja yang dihadapi dalam pendidikan Agama Islam bagi anak dalam
keluarga TKW di desa Panvingkiran Kidul Indramayu.
E. Landasan leori
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Berbicara tentang pendidikan agama Islam erat kaitannya dengan
pengertian pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu sebelum penulis
menguraikan lebikh lanjut tentang Pendidikan Agama Islam, teriebih
dahulu akan penulis kemukakan mengenai pengertian pendidikan secara
umum.

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keteram;)ilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. .

7 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan
Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 9.



Selanjutnya pengertian pendidikan adalah suatu usaha manusia

dewasa untuk mempersiapkan generasi mudanya agar menjadi manusia
_ yang diidam-idamkan dimasa depan.®

Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentulmya.
kepribadian yang utama.’

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan oleh para tokoh
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah usaha secara
sadar dan terencana yang dilakukan oleh orang dewasa untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dibawa oleh anak didik, serta
memberikan sikap dan kecakapan dengan berbagai cara dan sarana dengan
tujuan meningkatkan kedewasaannya sesuai dengan tingkat perkembangan
anak sehingga terbentuk kepribadian yang utama yang dapat bermanfaat
bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan negara.

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah
upaya mendidikkan agama I'slam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar

menjadi way of life pandangan dan sikap hidup seseorang. "’

% Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia; Anatomi Keberadaan
Madrasah dan PTAI (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal. 3.

® Ahmad D. Marimba, Pengamar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
1987), hal. 19.

19 paradigma Pendidikan Islam; Manusia dan Pendidikan Dalam Perspektif Islam, hal.
30.



Marimba dalam bukunya Ramayulis berpendapat: Pendidikan
Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum
~ajaran Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.""

Sedangkan menurut Abdurrahman S.aleh, pengertian pendidikan
agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap anak
didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
jalan kehidupannya. 2

Dari beberapa definisi tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha secara sadar yang diarahkan
kepada pembentukan kepribadian dan perilaku anak didik yang sesuai
dengan ajaran agama Islam, supaya kelak menjadi manusia yang dewasa
yang diridhai oleh Allah SWT, sehingga tercapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akherat.

. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Setiap lembaga pendidikan yang didirikan pasti mempunyai dasar
hukum yang kuat untuk mengokohkannya, begitu juga halnya dengali
pendidikan agama Islam. berdasarkan kepada pengertian pendidikan
agama Islam yang telah dikemukakan diatas, maka akan terlihat jelas

bahwa segala aktivitas pendidikan berpedoman kepada ajaran Islam yang

! Ramayulis, limu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 4.

12 Mahfud Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Iimu, 1987), hal.
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bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadis. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Ahmad D. Marimba bahwa: Firman Allah dan sunnah Rasulullah
adalah merupakan dasar pendidikan Islam."

Al-Qur'an adalah Kalamullah (firman Allah) yang mengandung
mukjizat diturunkan kepada Muhammad SA.W dalam bahasa Arab yang
diriwayatkan secara mutawattir, terdapat dalam mushaf dan membacanya
adalah merupakan ibadah yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat an-Nas. "

Sedangkan al-Hadis adalah: segala ucapan Nabi, segala perbuatan
beliau, dan segala keadaan beliau."

Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang dapat dijadikan dasar adanya
perintah mendidik anak antara lain:

Surat as-Syu’araa’ ayat 214 yang berbunyi
(0 zalatly  Gu8 e S,

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat™. '

Adapun dasar pendidikan yang bersumber dari al-Hadis adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim yang sudah saya

cantumkan pada halaman satu.

13 Ahmad D. Marimba, Pengantar, hal. 41.

4 Suparman Usman, Hukum Islam Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata Hukum
Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama,2001), hal. 38.

15 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ‘llmu Hadis
(Semarang; Pustaka Rizki Putra, 1999), hal. 3.

16 Departemen Agama R, al-Qur an, hal. 300.
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Hadis ini memberi petunjuk pada kita bahwa tiap-tiap manusia
telah dibekali fitrah oleh Allah, baik laki-laki maupun perempuan, maka
tugas orang tua sebagai pendidik dalam keluarga adalah berfungsi untuk
| memelihara, mengembangkan, dan menyelamatkan fitrah tersebut agar
menjadi fitrah yang dapat menyelamatkan diri pemiliknya.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan faktor yang harus ada dalam setiap aktivitas
manusia, begitu juga dengan aktivitas pendidikan agama Islam, karena
faktor ini akan memberikan arah dan motivasi pada kegiatan pendidikan
agama Islam.

Tujuan pendidikan secara umum adalah cita-cita dari setiap
kegiatan pendidikan itu sendiri. Sebaiknya sebelum aktifitas pendidikan
dilaksanakan, maka tujuan pendidikan harus dirumuskan terlebih dahulu,
guna mewujudkan cita-cita pendidikan.

Adapun tujuan utama pendidikan Islam adalah membina dan
mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus
mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu mengamalkan syariat
Islam secara benar sesuai @ge@m agama.

Tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan tujuan ajaran Islam
itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak, hingga mencapai tingkat
akhlakul karimah. Tujuan tersebut sebangun dengan apa yang terkandung

dalam tugas kenabian yang diemban oleh Rosulullah SAW. yang
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terungkap dalam sabda beliau yaitu “sesungguhnya aku diutus adalah
untuk membimbing manusia mencapai akhlak yang mulia”. (al-hadis).
Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan agama Islam dimilai
sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang
menurut pandangan Islam berfungsi untuk menyiapkan manusia-manusia
yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan akherat."?
Pada dasarnya tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk
manusia menjadi manusia yang berkepribadian muslim, yaitu beriman dan
bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, giat dan gemar beribadah, serta
berguna bagi keluarga, masyarakat, agama, dan negara.
4. Pendidikan Islam dalam Keluarga
a. Pengertian Keluarga
Islam memberikan berbagai syarat dan ketentuan dalam
pembentukan keluarga yaitu melalui ikatan perkawinan. Islam juga
mendorong manusia untuk hidup berkeluarga dibawah naungan-Nya,
karena keluarga merupakan bentuk asasi yang kokoh yang bisa
memenuhi tuntutan keinginan dan hajat lahir batin manusia.
Keluarga dalam arti sempit merupakan suatu unit terkecil yang
terdiri dari suami dan isteri, atau "dengan kata lain keluarga
adalah kumpulan yang halal antara laki-laki dan seorang
perempuan yang bersifat terus menerus dimana yang satu
merasa tentram dengan yang lainnya yang ditentukan oleh
agama dan masyarakat, dan ketika suami isteri dikaruniai
seorang anak atau lebih, maka anak itu menjadi unsur ketiga

yang utama disamping unsur yang kedua dan pertama
sebelumnya.’

7 Jalaluddin Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 38.

'® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1985), hal. 346.
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Dari definisi diatas dapat dimengerti bahwasanya, keluarga
dalam Islam adalah suatu lembaga masyarakat terkecil yang terdiri dari
suami, isteri, dan anak yang telah diikat oleh perkawinan yang sah
menurut syariat Islam dan mereka sama-sama mempunyai hak dan
kewajiban yang harus ditunaikan.

b. Keluarga Sebagai Salah Satu Pusat Pendidikan Anak

Dalam dunia pendidikan kita mengenal adanya tri pusat
pendidikan, adapun tri pusat pendidikan itu terdiri dari pendidikan
keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat. Keluarga
menduduki posisi pertama dalam berlangsungnya pendidikan. Faktor
yang mendasari bahwa lingkungan keluarga sebagai pendidikan yang
pertama dalam pendidikan anak adalah:

1) Kedudukan anak itu sendiri dalam keluarga

2) Kedudukan sosial seorang ibu

3) Sejumlah waktu terbentang bagi anak-anak di rumah tangga

4) Adanya ketentuan yang menunjukkan keluarga berkepentingan
mendidik anak dari pada orang lain atau lembaga lain."”

Sebagai awal tempat tumbuh kembangnya anak, maka
lingkungan keluarga harus diisi dengan hal-hal yang. positif, yang
senantiasa berpegang pada norma-norma ajaran Islam, sehingga ajaran
Islam akan masuk dalam jiwa anak, karena perkembangan religiositas
usia anak mempunyai peran yang sangat penting. Penanaman nilai-
nilai keagamaan, menyangkut konsep tentang ketuhanan, ibadah dan

nilai moral, yang berlangsung semenjak usia dini mampu membentuk

19 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam (Yogyakarta: Bina Usaha, 1990),
hal. 31-32.
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religiusitas anak mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh

sepanjang hidup, dan hal itu dapat dilakukan di lingkungan keluarga.
~¢. Peranan dan Tanggungjawab Kedua Orang Tua Terhadap Pendidikan

Agama Anak.

1) Peranan Ibu dalam Pendidikan Anak .

Wanita merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak- -
anaknya, dialah yang mengatur dan membuat rumah tangganya
menjadi surga bagi anggota keluarganya, menjadi mitra sejajar
yang saling menyayangi dengan suaminya.

Dikutip dalam buku Imam Musbikin bahwasannya Ulama
syekh Muhammad al-Ghazali pernah berkata: saya tidak menyukai
rumah-rumah yang kosong dari ibu-ibu rumah tangga.?® Karena
nafas seorang ibu memiliki pengaruh yang amat kuat dalam
menumbuhkan dan memelihara perilaku kebajikan dalam diri anak-
anaknya.

Arti seorang ibu dalam rumah tangga adalah bagai angin
sejuk yang meniupkan kenyamanan dan kasih sayang keseluruh
penjuru rumabh, ia sangat berpengaruh dalam membentuk manusia
yang baik dan sehat lahir batin.

Jelaslah bahwasanya peranan wanita dalam rumah tangga
lebih banyak penekanannya dalam wusaha membina dan

mewujudkan keluarga yang bahagia, ia berperan sebagai ibu yang

2 Imam Musbikin, Kudidik Anakku dengan Bahagia (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),
hal. 90.
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melahirkan anak-anaknya yang merupakan generasi-generasi
penerusnya, ia selalu merawat anak-anaknya, memelihara dan
mengayominya. Keberadaan ibu di dalam rumah akan
menumbuhkan kesan yang mendalam terhadap diri anak akan kasih
sayangnya. .

Seorang ibu juga berperan sebagai penanggungjawab utama
terhadap perkembangan jiwa dan mental anak, khususnya saat usia
balita, di sinilah kita harus mengakui akan keagungan seorang ibu
sebagai ibu yang memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh
seorang ayah, karena seorang ibu mempunyai sifat-sifat kasih
sayang yang lebih, ulet, serta telaten dalam mendidik anak.

Coba kita perhatikan ketika pertama kali seorang anak lahir,
yang pertama kali didapatinya adalah ibunya, dan hubungan kasih
sayang mesra. Kemesraan seorang ibu sekaligus akan dirasakan
oleh anak dan secara tidak langsung anak mendapatkan didikan
darinya. Apapun perilaku sang ibu direkam lewat inderanya yang
belum sempurna, diawali dengan memandang ibunya ketika
menyusui, melalui sentuhan, senyuman, dan pandangan kasih dari
ibunya, dan bagaimana ketika ia merawat anaknya disaat sedang
sakit. Dari situlah sang anak akan selalu menuruti apa yang
diperintahkan ibunya, karena kepercayaannya terhadap sang ibu.

Begitu mulianya seorang ibu, sehingga Rasulullah SAW

menyebutnya, “al Jannatu tahta aqdamil ummahat, surga itu
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dibawah telapak kaki ibu”. (al-hadis). Hadis ini menunjukkan
betapa pentingnya peranan wanita selaku ibu rumah tangga
terutama mendidik anak-anaknya, hadis ini juga menggambarkan
tanggungjawab ibu terhadap masa depan anak.?’

Akan tetapi di zaman modernisasi ini, ada kecenderungan
yang sangat kuat dikalangan wanita, dari lapisan apapun untuk
bekerja guna mendapatkan upah atau gaji, apakah dengan menjadi
buruh pabrik, pekerja rumah tangga, pegawai kantoran, sales girl
atau lainnya, yang intinya bekerja diluar rumah. Hal ini dipicu
oleh lahirnya organisasi-organisasi yang berbau feminisme,
kesetaraan gender dan bahkan kebebasan wanita yang merebak di
berbagai negara. merebaknya isu-isu tersebut tampaknya terbatas
untuk memperoleh hak-hak perempuan sebagai mitra laki-laki,
mereka memperebutkan hak-hak bekerja pada semua bidang dunia
kerja, sebagaimana laki-laki mendapatkannya. Kaum wanita
banyak yang berfikir bahwa wanita yang hebat adalah wanita yang
mandiri, profesional dan bahkan gagah perkasa. Karena itu pula
bagi wanita yang mandiri menganggap bahwa mendidik anak
identik atau sekedar memenuhi kebutuhan materi semata.

Padahal untuk menjadi ibu bukan hanya sebatas yang
berkenaan dengan masalah-masalah reproduksi perempuan seperti
yang menjadi wacana feminisme, tetapi persoalannya tidaklah

cukup dengan melahirkan saja, lalu menjadi ibu selesai.

2 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama,
1995), hal. 50.
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Akan tetapi menjadi ibu melibatkan pengertian dan kesadaran akan
bimbingan dan didikan yang dilandasi dengan rasa kasih sayang
yang harus dimiliki oleh para ibu. Untuk itu seorang ibu yang bijak
akan berkata “adalah tanggungjawabku untuk mensurgakan anak-
anakku”

Suharsono berpendapat bahwa:

Jika Islam sangat menghargai harkat wanita, bukanlah
bertujuan agar perempuan itu menjadi laki-laki, dengan
cara persamaan hak kerja, profesi, dan sebagainya, tetapi
untuk menjadi ibu. Islam tidak mengatur masalah kerja
profesional bagi perempuan , apalagi jika kega itu
dilakukan diluar rumah, karena memang tidak ada
kewajiban bagi perempuan untuk mencari nafkah, tetapi
sebaliknya Islam mengatur secara rinci bagaimana mestinya
perempuan menjadi ibu.”?

Islam mengaturnya sebagaimana yang terkandung dalam

surat al-Ahkaaf ayat 15, yang berbunyi:
B Ay 18 44T 43T Bi) 45y oy iy
(Y0 : aliall), | 11 () #1006 dliady dleay
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik

kepada ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah

payah (pula); mengandungnya sampai menyapihnya

adalah tiga puluh bulan...”?
Bila dilihat dari segi kejiwaan dan kependidikan, ayat
tersebut menunjukkan bahwasanya seorang ibu harus mempunyai

kesadaran besar akan tanggung jawabnya terhadap hari depan anak

baik di dunia maupun di akherat.

22 Suharsono, Melejitkan 1Q, IE, dan IS (Depok: Inisiasi Press, 2004), hal. 19.

B Departemen Agama R, a/-Qur ‘an, hal. 402.
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2) Peranan Bapak dalam Keluarga

Disamping ibu, seorang bapak juga bertanggungjawab
terhadap pendidikan anak-anaknya. Ia bersama-sama istrinya harus
mampu membentuk suasana keluarga yang baik dan
menyenangkan, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Penciptaan suasana yang baik adalah usaha menciptakan -
terwujudnya saling pengertian, saling mempercayai, dan saling
menyayangi diantara anggota keluarga. Keluarga yang ideal adalah
keluarga yang apabila suaminya dapat bekerja dengan tenang dan
penuh semangat dalam menghadapi tugas-tugasnya, dan seorang
istri dengan hati lembutnya yang penuh keimanan dapat menerangi
suasana keluarga sehingga menjadi keluarga yang cerah ceria dan
berfikir bahwa “rumahku adalah surgaku”.

Berbicara tentang peran seorang bapak dalam keluarga,
seperti yang terkandung dalam Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat
233, yang berbunyi:

S5y B ¢4 of s b s B LA fad i)

(Y 2 3,ai0 al S8 45, O s fd
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuannya, dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan

cara ma’ruf...”.?*

Dalam ayat ini sangat jelas bahwasanya peran seorang

bapak dalam keluarga adalah mencari nafkah. Akan tetapi

% Departemen Agama R, a/-Qur'an, hal. 29.
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di samping itu bukan berarti seorang bapak lepas tangan terhadap
pendidikan anak-anaknya, ia juga tetap berkewajiban mendidik
anak-anaknya dengan baik, hal ini dapat dilakukan dengan
misalnya, menjaga emosional ibu disaat ibu sedang hamil,
menciptakan komunikasi yang baik dengan istri dan anak-anaknya,
memberi nasechat, pengarahan, dan pembinaan kepada anak-
anaknya. Hal ini seperti yang tertuang dalam surat al-Lugman ayat
13, yang berbunyi:

i b B O By B2 L A 5A) Y oud Jaip
(OF: i)
Artinya: “Dan ingatlah ketika lugman berkata kepada anaknya,
ketika memberi pelajaran kepadanya: Wahai anakku
janganlah engkau menyekutukan Allah, karena syirik itu

adalah kedzaliman yang besar”.”’

Dan hadis yang menyatakan:

gl ¢Sy ol gy Lerys o o ), 8 My ) gl Yo D
(4de i) @) o J gos o SIS

Artinya: “Suami adalah pemimpin pada keluarganya, dan istri
pemimpin rumah tangga suaminya dan anak-anaknya,

maka kamu sekalian pemimpin dan akan

bertanggungjawab atas pimpinan terhadap rakyatnya™.*

Sebagaimana seorang ibu, bapak juga berkewajiban untuk
mendidik dan mengarahkan anak, sebagaimana Rasulullah pernah

bersabda: “Tak ada suatu pemberian yang lebih baik dari seorang

2 Ibid,, hal. 229.

% An-Nawawi Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarf, Riadus Sholihin (Bandung: Al
Ma’arif, 1987), hal. 278.
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ayah terhadap anaknya dari pada mengajarkan sopan santun
kepadanya™. (al-hadis).*’

Dari uraian masing-masing peran kedua orang tua, dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya peran kedua orang tua, baik ibu
maupun bapak dalam pendidikan anak-anaknya sangatlah penting,
dimana satu sama lain saling bekerja sama, sebagai mitra dalam
peranannya membentuk keluarga yang utuh, bahagia dan penuh
dengan nuansa ke Islaman. Karena dengan adanya peran kedua
orang tua yang utuh dalam pendidikan agama Islam bagi anaknya,
merupakan kunci bagi keberhasilan pendidikan agama Islam dalam
keluarga.

d. Materi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Materi pendidikan Islam merupakan apa yang diberikan,

disosialisasikan, dan disalurkan sehingga menjadi milik anak. Para orang
tua hendaknya memberikan daras-dasar pendidikan yang pokok bagi anak
sebagai materi awal dalam pendidikan anak dilingkungan keluarga.
Adapun materi yang harus diberikan pada pendidikan Islam ada beberapa
pendapat.
Menurut Zuhairini dkk, materi pendidikan Islam meliputi:*®

[lmu Tauhid/ keimanan

IImu Figh

Ilmu Al-Qur'an

Ilmu Al-Hadis

Ilmu Akhlak
[lmu Tarikh Islam

O S o T b

7 Imam Musbikin, Kudidik, hal. 123.

28 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama Dilengkapi Dengan Sistem Modul
dan Permainan Simulasi (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 60.
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Sedangkan Umar Hasyim menyebutkan bahwa materi pendidikan
agama Islam dalam keluarga adalah:®

Pendidikan Tauhid

Pendidikan Akhlak

Pendidikan Shalat

Pendidikan Amar ma’ruf nahi munkar
Pendidikan Ketabahan dan kesabaran
Pendidikan Sosial kemasyarakatan,

O v BN

Dari kedua pendapat mengenai materi pendidikan agama Islam .
tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa materi yang dapat
diterapkan dalam pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga
meliputi:

Pendidikan Agidah
Pendidikan Akhlak

Pendidikan Syari’ah
Pendidikan Baca tulis Al-Qur'an

W) -

Metode dalam Pendidikan Keluarga

Metode merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
proses pendidikan. Sebab penggunaan metode pada dasarnya sangat
menentukan dalam upaya mencapai tujuan. Begitu juga dengan pendidikan
agama Islam dalam keluarga, harus menggunakan metode yang tepat agar
tujuan dari pendidikan a;gama Islam dalam keluarga dapat tercapai.
Adapun pengertian metode pendidikan itu sendiri yaitu, menurut

Letterlijk, kata “metode” berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari  kata

® Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak dalam Islam (Surabaya: Bina Usaha, 1983), hal.
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“meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan™, jadi

metode berarti jalan yang dilalui.® Bila kita kaitkan dengan pendidikan,

- metode pendidikan berarti alat yang digunakan untuk mencapai tujuan

pendidikan. Dan bila kita kaitkan lagi dengan pendidikan agama Islam,
metode berarti sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada :
diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi
Islami. Atau dengan kata lain metode adalah cara untuk memahami,
menggali dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga terus berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman.*!

Muhammad Quthb, membagi teknik-teknik pendidikan Islam
menjadi delapan macam metode, yaitu:*2

Pendidikan melalui teladan
Pendidikan melalui nasehat
Pendidikan melalui hukuman
Pendidikan melalui cerita

Pendidikan melalui pembiasaan
Menyalurkan kekuatan

Mengisi kekosongan

Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa

it Ui ol ol e

374.

30 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 97.
31 Ibid., hal. 92.

32 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), hal. 324-
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F. Metode Penelitian

Metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan.® Penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah* Dalam suatu penelitian metode mempunyai
peran yang sangat penting dalam pengumpulan data.

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam
penelitian, yakni cara-cara yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus
proses-proses pelaksanaannya. Hal-hal yang akan dijelaskan meliputi: Jenis
penelitian, pendekatan penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif, yaitu untuk memahami fenomena sosial dari pandangan
pelakunya. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*’
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan

fenomenologis. Pendekatan fenomenologis berusaha memahami arti

3 Wonarno Surshman, Pengantar I'enclitian limiah (Bandung: Tarsito, 1998), hal. 131.
“ Sutnsno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta Andi Offset, 2001), hal. 4.

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 103.
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peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi
tertentu.’® Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek
subyektif dari perilaku orang, mereka berusaha masuk ke dalam dunia
| konseptual yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti
apa dan bagaimana suatu pengertian yang ‘dikembangkan oleh mereka
disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
3. Penentuan Subyek Penelitian
Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti menentukan
beberapa pihak yang terkait guna mengumpulkan data-data sebagai bahan
analisa data terhadap obyek penelitian.
Adapun pihak yang terkait adalah kepala desa, lima keluarga
TKW, anak dalam keluarga TKW, lima keluarga non TKW, anak dalam
keluarga non TKW, dan Tokoh masyarakat. Penentuan subyek penelitian
ini berdasarkan atas keterlibatan mereka terhadap beberapa hal yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Adalah cara meﬁghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran

pengamatan.37 Karena berkaitan denagn pendidikan keluarga maka

% Ibid., hal. 9.

37 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 76.
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sangat diperlukan kegiatan observasi secara langsung agar diperoleh
data yang valid tentang pendidikan anak dalam keluarga TKW, oleh
karena itu peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif, artinya
dalam pengamatan peneliti melibatkan diri secara aktif dengan subyek
penchiti untuk mendapatkan informasi,

Metode ini penulis gunakan untuk meneliti tentang pelaksanaan -
pendidikan Agama dalam keluarga, perilaku anak, lingkungan keluarga
dan masyarakat.

b. Metode Wawancara

Adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.*®

Metode ini diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan
jalan komunikasi secara langsung dengan subyek atau sampel.”®

Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara bebas
terpimpin, artinya bahan pertanyaan yang akan diajukan kepada
responden terlebih dahulu telah dipersiapkan, akan tetapi
penyampaiannya bebas tidak terikat oleh urutan nomor seperti pada
pedoman wawancara.

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data

dan permasalahan yang tidak diamati secara langsung seperti Tokoh

3 Ibid., hal. 82.

% Winamo Surahman, Pengantar, hal. 174.
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masyarakat, Bapak dari anak dalam keluarga TKW, dan anak (usia 6-
20 TH) dalam keluarga TKW
c. Metode Dokumentasi

Adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, surat kabar majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
lengger dan sebagainya.*’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa
arsip-arsip, tulisan-tulisan dan sebagainya baik yang berada di kantor
kepala desa, maupun yang berada dimasyarakat. Adapun data-data
tersebut meliputi. Gambaran umum desa, struktur organisasi desa,
keadaan penduduk, sarana pendidikan dan sarana ibadah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan
satuan ke dalam pola, kategon dan satuan dasar sehingga dapat ditentukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja yang disarankan data.*’

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa analisis data
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terdiri dari
catatan lapangan, biografi, dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam
hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan

kode, dan mengkategorikannya.

0 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 202.

“! L exy J Moleong, Metodologi, hal. 103.



Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka selanjutnya
membaca, menelaah data, yang merupakan kerja penting dalam sebuah
peelitian, karena melalui analisis, peneliti dapat menemukan kebenaran
sebuah teori. Dari metode pengumpulan data tersebut, penulis akan
menggunakan metode analisis data kualitatif dan menganalisis data-data
yang diperoleh dari lapangan. .

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka disusun
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan tentang hal-hal
yang mengatur bentuk dan isi skripsi. Dimulai dan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya bab kedua berisi tentang gambaran umum desa
Panyingkiran Kidul Indramayu yang meliputi letak geografis, keadaan
demografi, keadaan ekonomi dan sosial budaya, keadaan pendidikan, serta
keadaan agama dan kegiatan keagamaan.

Kemudian bab ketiga merupakan data dan analisa mengenai problema
Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga TKW dan cara mengatasi
problema tersebut.

Dan bab keempat merupakan penutup dari skripsi ini yang berisikan

hesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil laporan penelitian dan analisa terhadap “Problema

Pendidikan Agama Islam bagi Anak dalam Keluarga TKW”, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

Alasan yang melatarbelakangi ibu dalam keluarga TKW, yang berani
meninggalkan kewajiban mendidik anak-anaknya didasarkan pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga yang pada saat ini dianggap
sebagai sesuatu yang sangat penting. Hal ini dikarenakan pandangan
mereka bahwasannya anak-anak harus mendapatkan pendidikan yang
tinggi, dan hal tersebut dapat tercapai dengan materi banyak pula,
sehingga mereka berusaha untuk mencari penghasilan yang lain yakni
dengan menjadi TKW.

Terdapat persamaan dan perbedaan Dalam menerapkan pendidikan agama
Islam bagi anak, antara anak yang dididik oleh keluarga TKW dan
keluarga non TKW (keluarga dengan dua orang tua). Persamaannya yaitu
kedua keluarga tersebut sama-sama mempercayakan pendidikan agama
Islam kepada tokoh agan;a dan madrasah serta anak tetap mendapatkan
pendidikan dari bapak. Sedangkan perbedaannya yaitu;, pada keluarga
TKW, kondisi psikologis sang anak kurang stabil, ia cenderung merasa
sedih karena ditinggal ibunya dalam jangka waktu yang cukup lama

sehingga ia berusaha mencari tempat mengadu berbagai macam masalah
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yang dihadapinya ke pihak lain. Dan ketika bapak juga harus bekerja di
luar rumah, anak merasa bebas karena tidak ada yang mengawasi,
sehingga kondisi semacam ini dimanfaatkan oleh anak untuk berperilaku
atas kemauannya sendiri. Sementara pada keluarga dengan dua orang tua,
anak merasa memiliki orang tua yang lengkap yang keduanyﬁ selalu
‘memperhatikan dan memberikan kasih sayar.lg kepada dirinya.

Dalam melaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak dalam -
Keluarga TKW telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan
kemampuan orang tua. Dengan kata lain, proses pelaksanaan pendidikan
agama Islam yang mencakup materi telah memenuhi kriteria umum
dengan menggunakan metode yang sederhana. Upaya pencapaian tujuan
pendidikan agama Islam bagi anak oleh orang tua telah terpenuhi,
khususnya dalam bentuk pendidikan agama Islam yang menyangkut
aqidah, ibadah, dan akhlak, sebagai dasar bagi anak untuk
mengembangkannya ketika di sekolah. Adapun problema yang dihadapi
dalam pelaksanaan pendidihan agama Islam bagi anak dalam keluarga
TKW meliputi beberapa persoalan yang ada pada orang tua itu sendiri,
yakni berupa kesibukan orang tua dalam bekerja, terbatasnya pengetahuan
yang dimiliki, adanya sebagian keluarga yang berpoligami, dan
lingkungan yang kurang'mendukung. Problema semacam ini memiliki
hubungan yang erat dengan faktor-faktor int‘\emal maupun ekstemal yang
menghambat anak dalam menyerap pendidikan agama Islam dalam

keluarga yang utuh.
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3. Peran orang tua dalam melaksanakan pendidikan agama Islam bagi anak
bisa digantikan oleh orang lain. Dalam keluarga TKW dan non TKW
peran orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam bagi anak-
anaknya yaitu diserahkan ke beberapa pendidikan formal dan non formal,
di antaranya madrasah, pesantren, tokoh agama, dan keluarga, serta tetap
dilakukan pengawasan terhadap kemungkinan perilaku anak yang
dianggap menyimpang dengan berpijak bahwa tujuan akhir pendidikan
agama Islam adalah mengantarkan anak menjadi anak yang shalih dan
shalihah. Hal ini didasarkan pada adanya beberapa alasan diantaranya
yaitu kesibukan orang tua dalam bekerja, terbatasnya pengetahuan yang

dimiliki, serta pemilihan pada lingkungan yang baik bagi sosialisasi anak.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat penulis
kemukakan di atas, maka penulis menganggap perlu menyampaikan saran-
saran kepa&a pihak-pihak terkait antara lain :

- Hendaknya orang tua (ibu) tidak hanya mementingkan masalah ekonomi
semata, karena ada hal yang tidak kalah penting yaitu perhatian dan kasih
sayang untuk anak yang tidak dapat digantikan oleh materi. Jika ibu tetap
memiliki keinginan untuk membantu perekonomian keluarga hendaknya
hal ini dilakukan pada perﬁilihan pekerjaan yang tidak jauh dari rumah.

— Sesibuk apapun pekerjaan dan kegiatan orang tua (baca: bapak),
hendaknya tetap meluangkan waktu yang lebih untuk anak-anaknya,
karena seorang Bapak selain dituntut untuk berperan menjadi seorang

kepala rumah tangga juga harus dapat memainkan perannya sebagai
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seorang ibu bagi anak-anaknya dengan memberikan bimbingan, asuhan,
dan kasih sayang. Begitu juga sang ibu ketika berada jauh dari rumah
hendaknya tetap melakukan komunikasi yang intensif dengan keluarga
yang ada di rumah.

- Ketika orang tua mempercayakan pendidikan agama Islam bagi anak
kepada pihak-pihak tertentu, hendaknya 'orang tua tetap mengadakan
evaluasi dan pengontrolan terhadap perilaku anak, sehingga orang tua -

tetap berperan aktif dalam menerapkan pendidikan dilingkungan keluarga.

C. Kata Penutup

Albamdulillah, rasa syukur kepada Allah SWT. yang maha penyayang,
yang selalu menyayangi hamba-hambanya dan Maha Pengasih, yang selalu
memberikan kekuatan dan semangat tinggi sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menghasilkan skripsi yang baik, akan tetapi penulis tetap mengharapkan saran
dan kritik yang bersifat konstruktif untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan pembaca pada
umumnya.  Semoga Allah SWT. memberikan rahmat dan inayah-Nya agar
selalu mensyukuri apa yang sudah dilimpahkan-Nya kepada kita di manapun

dan kapanpun kita berada, Amin.
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0.

DAFTAR PERTANYAAN*

Apa pekerjaan Bapak?

Berapa lama waktu yang Bapak butuhkan untuk bekerja?

Berapa jumlah dan usia anak Bapak?

Apa motivasi istri Bapak menjadi TKW?

Apakah Bapak dengan tulus mengizinkan istri Bapak menjadi TKW?

Bagaimana kondisi anak Bapak ketika ditinggal Tbunyd menjadi TKW?
Pendidikan agama Islam apa saja yang Bapak terapkan terhadap anak-anak?
Apakah ada kesamaan pola pendidikan terhadap anak sebelum dan sesudah
ditinggal istri menjadi TKW?

Bagaimana Bapak menerapkan pola pendidikan terhadap anak ketika sudah tidak
ada istri?

10. Bagaiman perasaan Bapak ketika mendidik anak seorang diri?

11. Adakah perubahan perilaku anak setelah ditinggal Ibunya, sebutkan?

12. Bagaimana Bapak memandang dan menyikapi perubahan itu?

13. Apakah Bapak menemukan kesulitan-kesulitan dalam menerapkan pendidikan

agama Islam terhadap anak ketika tidak ada istri?

14. Jika dalam menerapkan pendidikan agama Islam terhadap anak Bapak terdapat

kesulitan-kesulitan, bagaimana Bapak mengatasinya?

15. Menurut Bapak apakah cara yag Bapak tempubh itu berhasil dan berdampak positif

terhadap anak?

* Digunaken sebagai acuan dalam wawancara dengan paa kepala keluarga yang ditinggal oleh

istrinya pergi menjadi TKW ke luar negeri.



-

T

KETERAKGAN

m
&

:

: Masjid

¢ Jalan Desa
s Saluran Adr

Desu Padyingkiinn lor

3 Xab,Kecamilan Cantigi

: i.:ntor Desa Panying,kidul




VL3S SYOVE0 !
* msafis
LEULY 4 - ( gu ) Tuluieg ©Eo@a uOTP0 mUou -~ TUTH It IOg

5002 AR BT A : B AR LA IR

huHﬂﬂﬂhnNHunﬂMHIHHNH”ﬂHIIH“,ﬂMNINN"“HHulﬂﬂ..ﬁ,ﬁlvu.lﬁﬂﬂu"ﬁhﬂ"uﬂﬂﬂn.n“.‘" L AT AA TN SNSRI SRS RIS e B ISR WITRLATEIIDFEIIS|ZR I ==
. I *8x0 ¢g9¢ | ICE  EVTHL
: i T i i J L
$ Higvyxl Ivem AN 3 *Sx0 29§ Cofyl IV WMIGEI WO | pIws f T=TI o0 I e Saat BT
i § § } i . H
= - S 3 oy . . & L ¥
] Sy XIlqy xi Igviuvi *sag | *23p £ I GOf€L STy MaWIJ 01§ i SCSVoVuo fuT . i xSy wiom b O
§ i i i i j :
= - H A e *5
i AvTnaey g 1Ivd*s ‘I X8V Qi 80 16 i 50/€F Iy muTI oI ) HVIGEV'H 9 I ¥I  wyvsEv dol 0 9
K i i i ; i i
vryga sl HImgmye a1 *830  of i vo/et  TISAOCH OIS 0 Syme mien f TSN b INIA VWVSYY avisy )78
i i H i ! i . i
i IgRouygyri WS'NIAK | °*S=o & i Yo/cb  weasn ¥ 3oig b fovEaw Cm ! wemu 0 1ry  wavsws wner L
i i i j i i i
H ir? e r - 4 s . - - e - o T Thnagr 2 -t — M 2
¢ ELACENIVE Lifyaas 5 5y 5P i Sufée Mxng OTE i Iqigvy &.qoomg 00 Iy wevsw wismy b 9
i j i i i i . i
i Irouydavsi d°S *I@umY 1 3 oF i Eofor 7805 3otg | Ipowvs § g2y A Vwew wigz S
i j i H i i i
i T'Elos “HQ ! osgs oy | Ty, Ze R B TIe  FOTRT | pDYRTRG f WemE 0 AL wyvSEs Wiz b
i i i i i i “
i I RYHSY oIt ocxlalevy Sa@ i t3Ex L G o2y/vo ¢ B AT g0 LmmEvo fummyg oy LI VYEWY w2 TR
i i i i i i ;
i LHVYISYSi wvd's°yuviavaelil °*Sxo I HIEE L3 gy Fucleg | I ¢ Toeny i I wevssy oy 00 2
i i i H i i i
} LRIy WHISuvo i 530 % i tofic uty oy Svolog | oprsms f ey I VEVSHES aidas i
b ' i ¥ i i )
: : i p2 8 A A e RS i o, = T T re, i i
L »a1d ] oy e ol ~ . - » of¥ H - L et [Ars 1 Y - - .
ol ) ERGCREX VVHE 1 Soa/nuns vavn i R ) g FAVoR nddVSand g apeeueeg wOBIOTEY GIVE 100X
i i g ; vsys TR ; BF TG gt
b e =8=w e = == Emar -z R P prprp—— P —— P N Tt
(T ) 2 ¢ wearoeg

LAVVU@IL MELVANEVY LG smee vl TUTIn (MUIEDiilivd VSEQ
902 ¢ NIHVY MWALAI@Ed Diweld W J 0 TIOIDgLEE YAVLY HVIVa
( Vv *I=rve Zvas ) aNUNH YMEIS] BYOYTEE ZOL00T DNINEEND VAVOREY ¢ LVadva

R



STYTECKIRAY KIDUL KRCAR2ANK T

ToME T
PEEL TA

)
|
|
|
i
i
i
W
1
i a
} H 4
| .
H O PRI R
L ‘(3 -
i
k.
:I ———— -
{ ,
o4 o
= I-': 1k .'.';
o bR |
HEE i
R A
i ; W
. ¥
w1
S S
T T A P
Bl ja e
4 1w 1O 3N
IR
H S
] ] [ 5]
fl i
[ SNV SR
N
. L‘i
FIN br I
s =10
Lanl o
) HE ol
b QG ov i
H ‘
[ L
S ! |
R Ly
g i 4 b
:i "’ 13 i (-: 4
f bt T
I lh‘) ‘
1 v
il
: &5
#
] .’
1 [ I
: ¥
' 3
[ A -]
i [ ) .
i
i 1 ‘H
it 5
& el
Eotoy “W
! Bl
H '

7 .
R e

.,
b ol
i HES EQ &
i I I A )
¢ 15 BY
. ih [N
e 0O} '
[ o4}
-
o~ o =t ven wofen
'.
i 5
:; a :.: .-\
- Y
lf Y
¥
Hoes e wme nee b one
i
s
£ &
i w

-
li <
T
[

R L

‘.

™y

[

uN

4
0

()

?
f

Gf

<)
(39

oF
1)

~
N

.
9]

e

C

—

=

e

(]

Wy
-

v
¢

~k

-

-

4V

o
Lo
v

-

<}
-

wa

wa

s

38

f

10

(o

35

6

!

/ ¢z

06

6.

poes

113

G

=

U

-y

e

-

e

0

[

27

-t

4o

N

)

-

(4%}
-

-

-

(g5
(ad]

®

-

4~

11

O

Py

Ze

iC

-

21

-

150

-

g

-

<t

e

-

<)
o

\0

-

TOTAL,

<
334

JUE

TLTAN :

o

¥

)
wis

ey,
-

a Ke

ol=h pa

-y,
e

ol

Sl

i

QA

i1

ir.

e

Tl

@i te

» e S
S2LaN0iT

ta

2.8

rzh

3i luar dge

2

uvsah

ka1 ),

ol

2!

( ¥ilayah Jabtoti:



785 bge 951 dIN

it o

Suqunquiag

eueeL3ox

7

W | A

NNy A S) 1518 Y wal £0
. A\%\ . .\..\v\ e ‘7 vy’ Q\Q <. 9l 0
77
am %\ \& QS.S\Q»G\ 151134 / wonvof” | 19
&7
) . s) @) (€ . t4) (n
BMSISBYBIA L°L dwiqunquidg L'L ueduquug LB 3y ndBuypy ueing ‘ON
hywyagrel Mo vy
~gavihri) vraey g motd #9
“OYISf WHIHD SNyivir Fyg WY IE
Yoy ?S\R!Q?mm\ S.\.u\QQ»S\ * IApeg A h\ W tagmy e 3umiquiquisg
ro -epaoygo - WIN o uestung
vweN seyore

t$<§\\\

e e i —— > —_——— - — o— - ——

qediqrey, :




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

{ Jin. Marsda_Adisucipto , Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net 1

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Amanah

Nomor Induk ' 03410042-02
Jurusan : PAI
. Semester VvV

Tahun Akademik  : 2005/2008
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 3 Januari 2006

Judul Skripsi . ProbemPendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga TKW
Di Desa Penyingkiran Kidul Indramayu

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsuitasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposainya itu.

Yogyakarta, 3 Desember 2006
Moderator

e

Drs. Sarjono, M.Si.
NIP. 150200842



DU EARTEMEN AGANMA
ENIVERSTTAS ISEANM EGERTSUNAN KALUAGA
FARULTAS TARBIVAN
YOCGYAKARTA
[ . Marsdea Adisucipto Telp, (027.4) $13056 Fax. S19734; F-mail: 1y sukera felkoniner

Nomor : UIN/I/DT/TL.00/LFL./2006 Yo;,y.\kan.l 19 Januari 2006
famp, -
Peribal - @ Permohonan lzin Riset Kepada

Yth.

Kepala Desa Panyingkiran
Kidul | Indramayu

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Kami beritahukan, bahwa untuk  kelengkapan  penyusunan Skripsi
dengan judul: “Problema Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam
Keluarga TKW di Desa Panyingkiran Kidul | Indramayu™,

diperlukan risct. Olch karena itu kami mengharap kiranya Bapak
berkenan memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Amanah

No. Induk : 03410042-02

Semester ke : V Jurusan: PAI

Alamat : Panyingkiran Kidul | Rt/Rw 65/02 Kce. PWK. Cantigi
Indramayu

Untuk mengadakan penclitian di tempat-tempat sebagai berikut:
Di Desa Panyingkiran Kidul 1 Kee. PWK, Cantigi Indramayu,

Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal: 1 Maret 2206 z.4; seluaza
Kemudian atas perkcnan Bapak kami sampaikan terima kasih,

Wassalumu ‘alaikum Wr. Wh.

Mahasiswa yang diberi tugas

W

Amanah
03410042-02
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* DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

, YOGYAKARTA
L JI. Marsda Adisucipio Telp. (0274) 513056 Fax. 519724: E-mail: ty_suka@telkom.net ]
Nomor : UIN/I/DT/T L.(_)(_)//}.A./2006 Yogyakara, 19 Januari 2006
Lamp. : -
Perihal  : Permohonan Izin Penclitian

Kepada .

Yth. Gubernur Kepala Dacrah Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. BAPEDA

Di-

Yogyakarta

. Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan judul: “Problema Pendidikan Agama
Islam Bagi Anak Dalam Keluarga TKW di Desa Fanyingkiran Kidul I
Indramayu”. .

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi

mahasiswa kami:

Nama : Amanah

No. Induk : 03410042-02

Semester : V Jurusan: PAI

Alamat  : Panyingkiran Kidul | RYRw 05/02 Kec. PWK. Cantigi
: Indramayu

© Untuk mcngadakan penelitian di tempat-tempat sebégai berikut:
Di Desa Panyingkiran Kidul I Kec. PWK. Cantigi Indramayu. .

e 4 ‘
Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal: 1 Maret 2006 ‘s d. oelesci
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alalkum 'Wr. Wb,

Tembusan:
1, Ketua Jurusan PAl
2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksenakan)
3. Arsip



PEMERINTAH KABUPATEN INDRAMAYU

DINAS KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

J1. Piere Tendean No. 1 Telp. (0234) 272540
INDRAMAYU

Nomor

Lampiran

Perihal

TEMBUSAN :
Yth. Bupati Indramayu {seDeReEmporan).

Yth. Kepala Badan Kesbang dan Linmasda Prop. Jabar,
Yth. Kepala Bapeda Kabupaten Indramayu.

Yth. Yang Bersangkutan,

L s R

Yth.

Indramayu, 27 Pebruari 2006 .

: 070.1/ 11 -Distrantib Kepada

Yth, . .
: Pemberitahuan Survey/ 1. Camat Cantigi

Riset, 2. uwu Panyingkiran Kidul
di-

Indramayu

Memperhatikan surat dari Badan Kesbang Dan Linmas Jabar,*
Tanggal 26 Januari 2006 Nomor 070.3/32
Perihal Pemberitahuan Survey/Riset/Penclitian/ljin Kerja
Praktek dengan ini kami beritahukan bahwa :

N’ama : AMANAH

Alamat : Purwogondo Rt.03 Rw,01 Kalinyamatan Jepara
Jawa Tengah,

Pekerjaan : Mahasiswa

Terhitung mulai tanggal 27 Jan. s/d 27 Mei 2006
Akan melaksanakan :

. Di wilayah Kecamatan/Kantor Saudara dengan Judul :

" PROBLEMA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI AVAK DALAM
KELUARGA TKW DI DESA PANYINGKIRAN KIDITL, INDRAMAYT] "

Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa
Barat Nomor 300/SK.1215-HUK/1990 tanggal 14 Agustus
1990, kami lanjutkan kepada saudara dan apabila situasi
dan kondisi memungkinkan kami tidak berkeberatan untuk
dilaksanakan. :

An, KEPALA DINAS KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN




PEMERINTAH PROPINST JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 71062806
BANDUNG

Kode Pos 40121

Bandung, 26 Januari 2006

Nomor :070.3/32 Kepada
Lampiran Yth. Bupati Indramayu
Perihal . Pemberitahuan Survey/Riset. Up. Kepala Dinas Trantib
di .
INDRAMAYU

Bersama ini disampaikan dengan hormat, bahwa berdasarkan surat dari Kepala
Bidang Pengendalian Bapeda Yogjakarta Nomor : 070/290, tanggal 20 Januari 2006
tentang Ijin Penelitian.

Sehubungan hal tersebut kami hadapkan :

Nama : AMANAH
Pekerjaan : Mabhasiswa
Alamat : Purwogondo Rt. 03 Rw. 01 Kalinyamatan Jepara Jateng

Untuk melakukan penelitian/survey di Kabupaten Indramayu - Jawa Barat
tanggal 26 Januari 2006 s/d 26 April 2006 dengan judul / masalah :

“PROBLEMA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI ANAK DALAM
KELUARGA TKW DI DESA PANYINGKIRAN KIDUL I INDRAMAYU"

Dan apabila situasi dan kondisi memungkinkan, kami mendukung kegiatan termaksud.

Demikian, atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

An. GUBERNUR JAWA BARAT
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

PROPINSI JAWA BARAT
u.b;
ﬂﬁ'ﬁigaq Hubungan Antar Lembaga,

’\.\”\ il

TEMBUSAN : disampaikan kepada :

1. Assisten Pemerintahan Setda Prop. Jabar
2. Kepala Bapeda Propinsi Jawa Barat.

3. Kepala Bidang Pengendalian Bapeda DIY Yogyakarta,

A Waecambneann ) Y A
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DEPARTEMEN AGAMA RI

FAKULTAS TARBIYAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta
SERTIFIKAT
Nomor : UIN/1/DT/PP.01.1/6353.a/2005
Diberikan kepada : ﬂ’f

Nama " ' ‘: AMANAH
Tempat dan Tanggal lahir : Indfamayu, 9 Agustus 1984
Jurusan / Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Nomor Induk Mahasiswa : 0341 0042-02

yang telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan II
(PPL II) pada Tahun Akademik 2004/2005, tanggal 5 Juli s/d 5
September 2005 di :

Sekolah : MTsN Lab. Fak. Tarbiyah
Alamat : J1. Marsda Adisucipto Komp. UIN Yk. 55221
Nilai : A

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti bahwa yang bersangkutan telah
melaksanakan PPL II Fakultas Tarbiyah UTN Sunan Kalijaga sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu (S-1) dan
mendapatkan AKTA IV (empat).
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DEPARTEMEN AGAMA Ri
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
. LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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SERTIFIKAT

Nomor : UIN.O2/KPM/PP.08/83/2007

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijnga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepads :

Nama : Amanah

Tempat den Tanggal Lahir : Indremayu, 9 Agustus 1984
Nomor Induk Mahasiswa : 03410042-02

Fakuktas : Tarbiyah

Yang telah maelaksanakan Kuliah Karja Nyeta (KKN] Semester Genap Universitas lslam
Negeni Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2008,/2007 (Angkatan ke-60j di :

Lokesi/Dese : Srihardono 5

Kecamatan : Pundong

Kabuparen : Bantul

Propinsi : Daerah Istimewa Yogayakarta

dani tanggal 1 Maret s.d. 29 April 2007 dan dinyatakan LULUS dengan nilei 92,85 ( A )
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan

Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, dan sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munaqasysh Skripsi, -

Yogyakarta,2 IMei 2007

Pgs. Ketus

Drs. Zainal Abidin, M.Pd., Y
NIP. 150091828




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor : UIN.O2/KPM/PP.06/ 84 /2007

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
penghargaan kepada :

Nama : Amanah

Tempat dan Tanggal Lahir : indramayu, 9 Agustus 1984
Nomor Induk Mahasiswa : 03410042-02

Fakultas . Tarbiyah

Yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Semester Genap Universitas Islam Negern Sunan Kalijjaga Tahun
Akademik 2006/2007 (Angkatan ke-80), dari tanggal ‘i Maret 8.d. 29 April 2007 di :

Lokasi/Deca . Srihardono 5

Kecamatan : Pundong

Kabupaten ' : Bantul

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Semoga kelak menjadi sarjana yang kompeten, profesional, kredibel, generalis dan populis.

Yogyakarta, 30 April 2007

Pgs. Ketua

LI

—
Drs. Zainal Abidin, M.Pd.',Y
NIP. 150091626




SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Amanah
NIM : 03410042-02
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAl
Semester : X

Dengan ini menyatakan bahwa pas foto yang disertakan dalam daftar
munaqosyah tersebut adalah pas foto saya. Dan saya berani menanggung resiko
dari pas foto tersebut.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

diharapkan maklum adanya. Terima kasih.
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BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : Amanah
Nama Panggilan : Aam
Tempat Tanggal Lahir: Indramayu, 9 Agustus 1984

. Alamat Asal : Panyingkiran Kidul, Rt 05 Rw 02 No 142 Kec.

Pwk. Cantigi Indramayu.
Alamat Yogya : JI. Semar 228 Demarigan Yogyakarta
Nama Ibu/ Bapak : Atmah/Bakrun

Riwayat Pendidikan Formal
a. 1990-1996 :SDN I Panyingkiran Kidul .
b, 1996-1999 : MTs. Nurul Huda Munjul Cirebon
c. 1999-2002 : MAN I Cirebon
d. 2002-sekarang: Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Pengalaman Organisasi:
a. OSIS MTs Nurul Huda, jabatan wakil ketua (1998-1999)
b. Panitia MOS MTs Nurul Huda (1998-1999)
¢. Magang kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003)

Penulis, 21 Juni 2007

At

Amanah

NIM: 03410042-02
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